
vii

INTISARI

Proses pencapan rajut kapas di PT Kharisma Printex dilakukan menggunkan zat

warna pigmen. Pada proses awal produksi dilakukan proses persiapan pencelupan,

pencapan dan dilakukan proses penyempurnaan. Pada proses penyempurnaan ada

dua zat yang digunakan untuk proses peyempurnaan yaitu zat pelembut (Primesoft

MWK dan Primesoft LYN1) dengan perbandingan masing-masing konsentrasi  zat

5%:5%. Pada konsentrasi tersebut masih menghasilkan kain yang masih kaku

sehingga untuk memperbaiki dan mengatasi kekurangan tersebut maka dilakukan

dengan percobaan membandingkan konsentrasi zat pelembut (Primesoft MWK) 0%-

10% dan zat pelembut (Primesoft LYN1) 10%-0%. Perbandingan konsentrasi ini

dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi zat pelembut dan komposisi

zat pelembut mana yang paling bagus untuk nilai pegangan kain. Terhadap hasil

percobaan kain rajut dilakukan evaluasi nilai kelangsaian kain (drape faktor), tahan

luntur warna terhadap gosokan dan tahan luntur warna terhadap pencucian.

Dari hasil percobaan dan pengujian diperoleh tiga nilai kondisi optimum. Dari ketiga

kondisi optimum tersebut diperoleh nilai kondisi yang paling baik pada perbandingan

konsentrasi zat pelembut (Primesoft MWK dan Primesoft LYN1) 2%:8% ditunjukan

dengan nilai kelangsaian yang paling baik. Hasil pada pengujian tahan luntur warna

terhadap gosokan kering 3-4 dan pada gosokan basah menunjukan nilai 3, pada

nilai tahan luntur warna terhadap pencucian pada penodaan 4 dan pada perubahan

warna 5.
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